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Kemajuan UEA dimula sgjak 1970, menarik masyarakat dari wilayah sekitar untuk datang, termasuk
kelompok Syiah. Syiah sebagal kelompok minoritas, mengisi 15% dari total populasi muslim dan Warga
Negara Iran menempati posisi terbesar kelima dengan jumlah ekspatriat terbanyak di UEA. Relasi erat
antara Saudi dan UEA tidak serta merta membuat UEA menggunakan pendekatan yang sama dalam
memperlakukan kelompok tersebut. Inklusivitas dan harmoni yang tercipta dalam lingkungan UAE antara
komunitas Syiah Imamiyyah dan penduduk lokal, khususnya di Dubai, memiliki latarbelakang dan akar
segjarah yang kuat. Oleh karenaitu, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui proses terbentuknya
komunitas Syiah di Uni Emirat Arab (UEA), memahami interaks sosial antara komunitas Sunni Emirat dan
Syiah Iran di Dubai serta mengetahui bentuk pemeliharaan identitas oleh komunitas Syiah Imamiyyah di
Dubai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengambilan data dengan cara wawancara dan studi literatur. Penulis menemukan bahwa penerimaan
komunitas Syiah Imamiyyah oleh kelompok Sunni di Dubai disebabkan oleh duafaktor, yaitu ekonomi dan
sgjarah. Selain itu asimilasi yang tidak signifikan disebabkan masih adanya prasangka, konflik nilai dan
kekuasaan, belum terjadi pernikahan silang secara besar, ekspatriat masih dipandang sebagai second-class
citizen, serta jumlah penduduk lokal yang sedikit.

...... The UAE's progress began in the 1970s, attracting people from the surrounding regions, including Shia
groups. Shiaas a minority group, make up 15% of the total Muslim population and Iranian citizens occupy
the fifth largest position with the largest number of expatriates in the UAE. The close relationship between
Saudi and the UAE does not necessarily make the UAE use the same approach in treating these groups. The
inclusiveness and harmony created within the UAE environment between the Imamiyya Shia community
and the local population, particularly in Dubai, have a strong historical background and roots. Therefore, the
purpose of this research is to know the process of forming the Shia community in the United Arab Emirates
(UAE), to understand the social interaction between the Emirati Sunni community and the Iranian Shia
community in Dubai and to find out the form of identity maintenance by the Imamiyyah Shia community in
Dubai. The research method used in this study is a qualitative approach with data collection techniques by
means of interviews and literature studies. The author finds that the acceptance of the Imamiyyah Shia
community by Sunni groupsin Dubai is caused by two factors, namely economics and history. In addition,
assimilation is not significant due to the existence of prejudice, conflicts of value and power, there has not
been alarge cross-marriage, expatriates are still seen as second-class citizens, and the number of local
residentsis small.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20521326&lokasi=lokal

